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i{qleksi Pribadi Agung Widyanjaya

Lembar Saham Petroleum Maatschappij Rembang
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Kilang Minyak Perlak, Aceh Timur

Kilang Minyak Pangkalan Brandan,
dibangun oleh Royal Dutch tahun 1891

Kilang Minyak Balikpapan, dibangun D
oleh Shell tahun 1897

o Kilang Minyak Seram, Maluku
Q

% -

Kilang Minyak Sungai Gerong,
dibangun oleh Stanvac tahun 1926
Kilang Minyak Ngareng, Cepu

dibangun oleh Dordtsche Q
.‘F : Petroleum Maatschappij (DPM) o Q
tahun 1894
[~

Kilang Minyak Plaju, dibangun oleh
Sumatra Palembang Petroleum
Maatschappij pada tahun 1899§

Kilang Minyak Klantoeng, Kendal
dibangun oleh Soe Koen Gie, Sok
Hoen Han & Sok Hoen Yoe (yang
mendapatkan dukungan dana dari
Java Petroleum Maatschappij) pada
tahun 1895 Kilang Minyak Kapoean, Cepu,
dibangun oleh Nederlandsch
Koloniale Petroleum Maatschappij
pada tahun 1922 Kilang Minyak Wonokromo, Surabaya
dibangun oleh Dordtsche Petroleum
Maatschappij (DPM) tahun 1890
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BEGANDRIG Gambaran Umum Kota Surabaya pada saat
didirikan Dordtsche Petroleum Maatschappj (DPM)

Pelabuhan Kalimas sudah digunakan oleh VOC

> 60 % Industri Gula di Jawa berada di Jawa Freser Eaton & Co sudah ada di Kota De Javasche Bank membuka kantor di

Timur Surabaya tahun 1851, Nederlandsch Indies Surabaya tahun 1829, Koloniale Bank pada tahun 1777 untuk pengiriman barang
Industrie sudah ada di Kota Surabaya sejak membuka kantor di Surabaya pada tahun keluar Hindia Belanda
1879 1881

Staatsspoorwegen

i, R
ccamsnan B2 mengioperasikan Jalur Kereta Api
forig
T Surabaya - Pasuruan (melalui

Wonokromo) mulai 16 Mei 1878,
Bangil ke Malang 1878/1879,
Sidoarjo - Kertosono 1880,
Kertosono - Nganjuk 1881,
Nganjuk Madiun 1882, Madiun -
Solo 1884
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Pertama di Kota Surabaya




Ir. Adriaan Stoop,
lahir pada tanggal
18 Oktober 1856
di Dordrecht,
Belanda

enjalankan

Dordtsche Petroleum Maatschappij (DPM) adalah Perusahaan yang didirikan
oleh Ir. Adriaan Stoop pada tanggal 22 Juli 1887 di Dordrecht, Belanda.
DPM mendapatkan konsesi untuk kegiatan Eksplorasi & Eksploitasi Sumber
Daya Minyak Bumi di Jawa dengan obyek : Eksplorasi Minyak Bumi,
Pengumpulan & Pemurnian dan Penjualan & Pengangkutan Minyak Bumi di

Jawa

es pengebora

Menempuh pendidikan di HBS
Dordrecht, Belanda & melanjutkan
Pendidikan di Technische
Hoogeschool di Delft (1873 — 1878)

A

Desember 1879 berangkat ke
Hindia Belanda & bekerja di
Pemerintah Hindia Belanda
sebagai Insinyur Pertambangan
yang salah satu tugasnya adalah
mencari sumur artesis di Kota
Surabaya
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Mendapatkan konsesi untuk melakukan pengeboran di
Desa Koeti, Soerabaya. Selain fasilitas pengeboran, DPM
juga membangun pemurnian/kilang minyak kecil di Desa
Medang. Hasil minyaknya dipasarkan oleh orang Cina yang
tinggal di Surabaya & diberi brand “Java Petroleum”.

Karena semakin banyaknya sumur minyak yang ditemukan di Kota
Surabaya, DPM mulai membangun Kilang Minyak di Wonokromo,
pembangunannya dimulai pada tanggal 13 Januari 1890 & dipilih
Wonokromo karena cukup strategis & sudah terdapat Halte
Wonokromo sehingga memudahkan transportasi



LErmint
Tahun 1961

Pengambilalihan seluruh
aset BPM/Shell oleh

Terjadi Operasi Transom pada tanggal 17 Mei 1944
(Operasi serangan udara oleh Sekutu yang dikomandoi
oleh Amerika dengan sasaran utama salah satunya adalah
Kilang Minyak Wonokromo

Pada masa pendudukan Jepang, semua
aset dari BPM diambil alih oleh Jepang
untuk mendukung Angkatan Perang
Jepang dalam Perang Pasifik




SOERABAIA

BEGANDRING :

tahun 1864 Mr. Kroes (dari Jerman) membeli minyak mentah (crude
~ 0il) dari penambang minyak pribumi seharga NLG 12 per pikol & diolah
menjadi minyak lampu untuk penerangan yang dijual dengan harga
NLG 25 per kotak. Aktivitas ini berlangsung sampai dengan datangnya
minyak import dari Amerika dengan harga yang lebih murah.
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— ;4 Pengeboran sumur minyak yang
E’i‘ '/ pertama di Kota Surabaya
= / dilakukan oleh Dordtsche

'!, /‘ / Petroleum Maatschappij (DPM)

#; Ppadatahun 1888 di Dessa Koeti
’///’ (saat ini menjadi Kutisari, Kec.
o4
S
'1
L9444 Tanggal 28 April 1888, sumur
#%% minyak Koeti resmi beroperasi
dengan kedalaman 172 meter &
menghasilkan minyak mentah
8,000 Liter per hari v,
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H G. RIMESTAD

THE SYDNEY & MELBOURNE ART STUDIO, SOURABAIA
R9 PRIZE MEDALS & CERTIFICATES OF MERIT, THE QUEENSLAND SILVERCUP,
BRONZE MEDAL SOERABAYA 1892 -GOLD MEDAL PASOEROEAN 1833
S YER MEDAL BATAVIA 1883,
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De Preanger Bode e —
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